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Latar belakang: Diabetes mellitus yang tidak dikendalikan akan 
menyebabkan komplikasi berbagai penyakit. Komplikasi yang timbul 
seperti stroke, hipertensi, dan penyakit jantung. Komplikasi terjadi akibat 
meningkatnya produksi radikal bebas karena kadar glukosa darah yang 
tinggi. Untuk menjaga agar kadar gula glukosa darah tetap normal maka 
diperlukan pola makan yang baik, salah satunya dengan mengkonsumsi 
Vitamin C.  Vitamin C diperlukan bagi penderita diabetes mellitus untuk 
mencegah terjadinya stress oksidatif dengan menurunkan kadar glukosa 
darah dan trigliserida. 
Tujuan : Mengetahui hubungan pola konsumsi vitamin C terhadap Kadar 
glukosa darah dan trigliserida pada pasien diabetes melitus. 
Metode : Penelitian ini bersifat observasional dengan pendekatan cross 
sectional. Data pola konsumsi vitamin C, menggunakanan  food frequency 
(FFQ) dan hasil pemeriksaan laboraturium untuk kadar glukosa darah dan 
trigliserida. Analisis data menggunakan uji korelasi Spearman Rank. 
Hasil : Asupan vitamin C dari bahan makanan dan suplemen vitamin C 
untuk memenuhi kebutuhan sudah cukup sebesar 98,6%, frekuensi 
asupan vitamin C sudah cukup (97,2%), 79,2% sampel mempunyai kadar 
glukosa darah tinggi dan 62,5% sampel memiliki kadar trigliserida normal. 
Berdasarkan hasil uji Rank Spearman adalah, tidak ada hubungan 
frekuensi asupan vitamin C dengan Kadar Glukosa Darah dan Trigliserida, 
ada hubungan asupan vitamin C dengan Kadar Glukosa Darah 
Trigliserida 
Saran Penelitian : Bagi penderita diebetus mellitus, diharapkan taat 
meningkatkan pengetahuan dan motivasi diri tentang makanan yang 
mengandung vitamin C untuk menurunkan kadar glukosa darah dan 
trigliserida. Bagi instalasi gizi, diharapkan dapat meningkatkan pelayanan 
dan penyuluhan bagi penderita diabetus mellitussecara optimal 
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Background: Uncontrolled diabetes mellitus will to complication of various 
Complications like stroke, hypertension, and heart disease. Complications 
due to increased production of free radical for high blood glucose levels. 
To keep blood glucose levels to normal, it necessary good consuming 
vitamins c. Vitamin c is necessary for diabetics mellitus to prevent 
oxidative and blood glucose levels in lowering triglycerides.  
objective: to know patterns of consumption vitamin c and glucose levels of 
triglyceride in the blood as in diabetes mellitus. 
Method: This study was observational with of cross sectional approach. 
Data consumption patterns of vitamin c, used food frequency (FFQ 
laboratories to  examination and blood glucose levels and triglycerides. 
data analysis used spearman rank test. 
Results:   intake of vitamin c from food and supplements of vitamin c was 
enough (98.6 %), frequency of intake vitamin c  was enough ( 97,2 %), 
79,2 % sampled with high blood glucose levels and  62.5 % sample with 
normal levels of triglycerides .result of Spearman rank test , there was no 
relationship patterns of consumption vitamin c to glucose blood level and  
triglyceride of diabetes mellitus patients in Moewardi hospital  
Advice: For patients diabetes mellitus, it is hoped obedient increase of 
knowledge and motivation of food containing vitamin c to lower blood 
glucose levels and triglycerides. For installation of nutrition, expected to 
improve service and counseling for patients diabetes mellitus with optimal  
 
Keyword: Intake of vitamin c, frequency of consumption of vitamin c, 
blood glucose levels , triglycerides , diabetes mellitus 
 
PENDAHULUAN 
Berdasarkan Riset Kesehatan 
Dasar (Riskesdas) (2013) 
menunjukkan bahwa, penderita 
diabetes mellitus di Indonesia pada 
tahun 2013 yang terdiagnosis dokter 
mencapai 1,5% dan diabetes melitus 
yang terdiagnosis dokter atau gejala 
mencapai 2,1% dan diperkirakan akan 
mencapai 21,257 juta jiwa pada tahun 
2030. Prevalensi diabetes melitus 
yang terdiagnosis dokter pada tahun 
2013 di Jawa tengah mencapai 1,6% 
sedangkan penderita diabetes melitus 
yang terdiagnosis dokter atau gejala 
mencapai 1,9%. Prevalensi diabetes 
melitus meningkat sesuai 
bertambahnya usia, namun mulai usia 
≥65 tahun cenderung menurun.  
Komplikasi yang sering terjadi 
karena adanya hiperlipidemia, hal 
tersebut dapat menyebabkan 
peningkatan produksi radikal bebas 
terutama reactive oxygen species 
(ROS) dan merupakan perkembangan 
dari stress oksidatif. Hiperlipidemia 
merupakan keadaan meningkatnya 
kadar lipid darah dalam lipoprotein 
yang terjadi akibat adanya 
penumpukan lemak dalam tubuh, 
lemak tersebut menumpuk akibat 
konsumsi lemak dan karbohidrat yang 
berlebihan. Hiperlipidemia pada 
penderita diabetes mellitus adalah 
penurunan kadar HDL dan 
peningkatan kadar  trigliserida (Josten 





pendahuluan yang telah dilakukan 
pada tanggal 24 Nopember 2014 di 
RSUD Dr. Moewardi Surakarta 
dilaporkan bahwa dari bulan Januari 
sampai Nopember 2014, penderita 
diabetes mellitus tipe 1 dan 2 
berjumlah 10.071 jiwa, yang meliputi 
penderita diabetes mellitus tipe 1 
berjumlah 2.780 jiwa dan penderita 
diabetes mellitus tipe 2 berjumlah 
7.291 jiwa. Penderita diabetes mellitus 
di RSUD Dr. Moewardi mengalami 
peningkatan yaitu sekitar 90% setiap 3 
bulan. Proporsi penderita diabetes 
mellitus di RSUD Dr. Moewardi 
Surakarta sebesar 5%. 
Tujuan  penelitian adalah 
Mengetahui hubungan pola konsumsi 
vitamin C terhadap kadar glukosa 
darah dan trigliserida pada pasien 
diabetes mellitus rawat jalan di RSUD 
Dr. Moewardi Surakarta. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian observasional dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi  
penelitian adalah semua pasien rawat 
jalan di RSUD Dr. Moewardi yang 
menderita diabetes mellitus baik 
pasien yang telah berulang kali 
berkunjung atau baru berkunjung 
(minimal 3 kali kunjungan).  
Sampel penelitian adalah 
seluruh pasien rawat jalan diabetes 
mellitus di RSUD Dr. Moewardi  
dengan syarat sesuai kriteria 
penelitian terdiri dari pasien rawat 
jalan diabetes mellitus, bersedia 
menjadi responden, mampu 
berkomunikasi dengan baik dan bukan  
Pasien diabetes mellitus yang sudah 
mengalami komplikasi. teknik 
sampling menggunakan Consecutive 
sampling diperoleh sampel sebanyak  
72 orang.  
Instrument Penelitian yang 
digunakan adalah form persetujuan 
menjadi sampel, form kuesioner pola 
makan Semi Kuantitatif  food 
frequency (FFQ) dan hasil 
pemeriksaan laboraturium (kadar 
glukosa darah dan trigliserida). 
Analisis ini digunakan untuk adalah  
uji pearson product moment, dan uji 
Rank spearman.  
 
HASIL PENELITIAN  
Jenis Kelamin 
Tabel 1. Distribusi Responden 
Menurut Jenis Kelamin 
 Jenis 
Kelamin 
Jumlah  Persentase  
(%) 
Laki-laki 18 25 
Perempuan  54 75 
Total  72 100 
 
Hasil pengumpulan data 
distribusi sampel menurut jenis 
kelamin seperti tampak pada tabel 4 
diketahui sampel yang paling banyak 
menderita diabetes mellitus adalah 
yang berjenis kelamin perempuan 
yaitu sebanyak 75%. Menurut Irawan 
(2010), pada wanita lebih berisiko 
mengidap diabetes mellitus hal 
tersebut karena secara fisik wanita 
memiliki peluang peningkatan indeks 
massa tubuh yang lebih besar. Tidak 
hanya IMT, sindrome siklus bulanan 
(premenstrual syndrome), pasca-
menopouse yang menyebabkan 
distribusi lemak tubuh menjadi mudah 
terakumulasi akibat dari proses 
hormonal tersebut, sehingga wanita 




Tabel 2. Distribusi Responden 
Menurut Umur 
Umur  Jumlah    
(%) 
36 – 45 tahun 3 4,2 
46 – 55 tahun 16 22,2 
56 – 65 tahun 34 47,2 
65 – sampai 
atas 
19 26,4 




pengumpulan data karakteristik 
responden dapat diketahui bahwa 
yang dijadikan sampel di RSUD Dr. 
Moewardi paling banyak adalah 
berumur ≤ 65 tahun yaitu sebanyak 
47,2% Peningkatan resiko diabetes 
mellitus berdasarkan umur, khususnya 
pada usia lebih dari 40 tahun, 
disebabkan karena pada usia tersebut 
telah terjadi peningkatan intoleransi 
glukosa, yaitu adanya proses penuaan 
yang menyebabkan berkurangnya 
kemampuan sel β pankreas dalam 
memproduksi insulin (Sunjaya, 2009). 
 
Hasil Analisis Univariat 
Distribusi Sampel Menurut Asupan 
Vitamin C 
Tabel 3.Distribusi Sampel Menurut 




Jumlah    
(%) 
Cukup  71 98,6 
Rendah  1 1,4 
Total  72 100 
 
Menurut hasil penelitian bahwa 
asupan vitamin C yang diperoleh dari 
bahan makanan dan suplemen 
vitamin C yang memenuhi kebutuhan 
sebanyak 98,6% sampel dan 1,4% 
sampel mempunyai asupan vitamin C 
yang kurang dari asupan perhari.  
Asupan vitamin C yang sudah 
memenuhi kecukupan perhari hal ini 
karena setiap bahan makanan yang 
dikonsumsi responden hampir 
sebagian besar memiliki kandungan 
vitamin Cwalaupun dengan kadar 
yang berbeda setiap jenisnya. 
Menurut Kamiensky, Keogh (2006), 
Sumber vitamin C dapat ditemukan di 
berbagai sayur dan buah seperti buah 
citrus, tomat, sayuran berwarna hijau, 




Distribusi Sampel Menurut 
Frekuensi Konsumsi Vitamin C 
Tabel 4. Distribusi Sampel Menurut 




Jumlah   
(%) 
≥1 kali 70 97,2 
≤1kali 2 2,8 
Total  72 100 
 
Menurut hasil penelitian bahwa 
frekuensi vitamin C yang diperoleh 
dari bahan makanan terutama sayur 
dan buah yang ≥2 kali perhari 
sebanyak 97,2% sampel dan 2,8% 
sampel mempunyai asupan vitamin C 
< 2 kali  perhari. Vitamin C merupakan 
sumber antioksidan yang memiliki 
banyak manfaat bagi tubuh. 
Pentingnya vitamin C untuk 
pengaturan glukosa darahtelah 
terbukti yaitu dengan pemberian 2 
gram vitamin C perhari dapat 
mengendalikan kadar glukosa darah 
dan trigliserida (Subroto, 2006). 
Vitamin C banyak terdapat pada sayur 
dan buah, mengkonsumsi sayur dan 
buah 100-200 g perhari sudah cukup 
memenuhi kebutuhan vitamin C tubuh 
(Heimer, 2009). 
 
Distribusi Sampel Menurut Kadar 
Glukosa Darah 
 
Tabel 5. Distribusi Sampel Menurut 
Kadar Glukosa Darah 
Glukosa Darah Jumlah    
(%) 
Terkendali  15 20,8 
Tidak terkendali  57 79,2 
Total  72 100 
 
Menurut hasil penelitian bahwa 
kadar glukosa darah yang diperoleh 
dari data riwayat pasien selama 
menderita diabetes mellitus sebanyak 
20,8% sampel memiliki kadar glukosa 
darah yang terkendali dan 79,2% 
sampel mempunyai kadar glukosa 
darah yang tidak terkendali.  
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Ada beberapa faktor yang 
mempengauhi tidak terkendalinya 
kadar glukosa darah seperti 
demografi, faktor perilaku, dan gaya 
hidup, serta keadaan klinis atau 
mental. Faktor resiko lainnya yang 
menunjukkan hubungan dengan 
diabetes mellitus antara lain jenis 
kelamin, status perkawinan, tingkat 
pendidikan, pekerjaan, aktivitas fisik, 
konsumsi alcohol, indeks massa 
tubuh, lingkar pinggang, konsumsi 
karbohidrat dan glukosa berlebih, 
serta umur (Irawan, 2010).  Seperti 
yang tertuang dalam al-Qur’an Surat 
al-A’raf/7 : 31, yaitu: 
   َلاَو ْاُوبَرْشاَو ْاُولُكو
 َنِيفِرْسُمْلا ُّبُِحي َلا ُهَِّنإ ْاُوفِرُْست 




Tabel 6. Distribusi Responden Menurut 
Kadar Trigliserida 
 
Trigliserida Jumlah   (%) 
Normal   45 62,5 
Tinggi  27 37,5 
Total  72 100 
 
Menurut hasil penelitian bahwa 
kadar trigliserida yang diperoleh dari 
data riwayat pasien selama menderita 
diabetes mellitus sebanyak 62,5% 










Hasil Analisis Bivariat 
Hubungan Asupan Vitamin C terhadap Kadar Glukosa Darah 




Glukosa Darah Total  p 
Terkendali   Tidak terkendali Jumlah  
 
(%) 
 Jumlah  (%) Jumlah  (%) 
Cukup  15 21,13 56 78,87 71 100 0,001 
Rendah 0 0 1 100 1 100  
  
Persentase sampel yang 
memiliki kadar glukosa darah 
terkendali sebesar 21,13% dan hasil 
tersebut berasal dari responden yang 
memiliki asupan vitamin C cukup, dan 
sangat berbeda jauh dibandingkan 
dengan responden yang memiliki 
asupan vitamin C kurang yaitu 
sebesar 0%. 
Persentase  sampel yang 
memiliki kadar glukosa darah tinggi 
lebih besar dibanding sampel yang 
memiliki kadar glukosa darah normal 
dengan pola konsumsi yang sama-
sama cukup yaitu sebesar 78,87%. 
Sampel yang memiliki asupan vitamin 
C cukup belum tentu memiliki kadar 
glukosa darah normal begitu juga  
 
sebaliknya.Hasil ini dapat dibuktikan 
dengan uji korelasi pearson product 
moment dengan nilai p= 0,001. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara asupan vitamin C terhadap 
kadar glukosa darah pada pasien  
diabetes mellitus. 
Bagi penderita diabetes 
mellitus dianjurkan untuk banyak 
mengkonsumsi makanan yang 
mengandung kandungan vitamin C 
cukup tinggi seperti jeruk, jambu biji, 
cabe hijau, kecambah dan 
brokoli.Konsumsi vitamin C dosis 
tinggi memiliki fungsi dalam 
mencegah berbagai komplikasi 
diabetes mellitus (Kamiensky, 2006). 
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Pada tabel diatas asupan 
vitamin C dengan kategori cukup 
namun memiliki persentase kadar 
glukosa darah tinggi sebesar 78,87%, 
hal ini berbanding terbalik dengan 
prinsip pada vitamin C sebagai 
antioksidan yang seharusnya dapat 
menurunkan kadar glukosa darah. Hal 
ini ada beberapa faktor yang 
menyebabkan kadar glukosa darah 
tetap tinggi walaupun asupan vitamin 
C sudah cukup memenuhi kebutuhan. 
Menurut Sherlat dan Luh (1976) 
menjelaskan bahwa, kandungan 
vitamin C berkurang dengan semakin 
tingginya suhu yang digunakan dalam 
proses pemanasan. Hal tersebut 
terjadi oksidasi dan degradasi vitamin 
C pada suhu tinggi. Winarno (1989), 
bahwa kerusakan vitamin C 
disebabkan karena adanya oksidasi 
vitamin C menjadi asam L-
dehidroaskorbat dan mengalami 
perubahan menjadi L-diketogulonat 
yang tidak memiliki keaktifan vitamin 
C, sehingga seberapa banyak 
makanan sumber vitamin C yang 
dikonsumi namun dengan pemasakan 
yang salah maka vitamin C tidak akan 
berfungsi sebagai antioksidan.  
Asupan vitamin C pada pasien 
diabetes rawat jalan di RSUD Dr. 
Moewardi yang diukur berdasarkan 
asupan sayur dan buah sudah cukup 
baik, namun pada asupan sayur dan 
buah belum memenuhi untuk 
kebutuhan vitamin C sehari sehingga 
belum dapat membuktikan bahwa 
konsumsi sayur dan buah 100-200 
g/hari dapat menurunkan kadar 
glukosa darah. 
Hubungan Asupan Vitamin C terhadap Kadar Trigliserida  
 
Tabel 8. Hubungan Asupan Vitamin C terhadap Kadar Trigliserida 
Asupan  
Vitamin C 
Trigliserida Total  p 
Normal  Tinggi  Jumlah  
 
(%) 
 Jumlah  (%) Jumlah  (%) 
Cukup  45 63,38 26 36,62 71 100 0,001 
Rendah  0 0 1 100 1 100  
  
Persentase sampel yang memiliki 
kadar trigliserida normal sebesar 
63,38% dan hasil tersebut berasal dari 
sampel yang memiliki asupan vitamin 
C cukup, dan sangat berbeda jauh 
dibandingkan dengan sampel yang 
memiliki asupan vitamin C kurang 
yaitu sebesar 0%. 
Persentase pada sampel yang 
memiliki kadar trigliserida tinggi 
memiliki hasil yang lebih kecil 
dibanding sampel yang memiliki kadar 
trigliserida normal dengan asupan 
vitamin C yang sama-sama cukup 
yaitu sebesar 36,62%. Sampel yang 
memiliki asupan vitamin C cukup 
memiliki kadar trigliserida normal. 
Hasil ini dapat dibuktikan oleh 
uji korelasi Rank Spearmen dengan 
nilai ρ sebesar 0,001 yang nilainya 
lebih kecil dari 0,05 artinya H0 ditolak.  
 
Hal ini menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara asupan vitamin C 
terhadap kadar trigliserida pada 
pasien diabetes mellitus. 
Vitamin C berperan dalam 
metabolisme kolesterol dengan cara 
meningkatkan laju kolesterol yang 
dibuang dalam bentuk asam empedu, 
meningkatkan kadar HDL yang 
membersihkan kolesterol jahat. Hal ini 
juga membuktikan bahwa vitamin C 
dapat menurunkan pengabsorpsian 
kembali asam empedu dan 
konversinya menjadi 
kolesterol.Vitamin C mampu 
menurunka trigliserida darah yang 
tinggi (Sianturi, 2002). 
Menurut penelitian Mc Rae, 
(2008), menjelaskan pada 
penelitiannya menunjukkan bahwa 
pemberian suplementasi vitamin C 
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setidaknya 500 mg/hari selama 
minimal 4 minggu dapat menurunkan 
kadar trigliserida. Hal ini sesuai 
dengan sampel yang diteliti bahwa 
rata-rata sampel mengkonsumsi 
suplemen vitamin C 500 mg/hari. 
Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya, pada penelitian kali ini 
asupan vitamin C pada pasien 
diabetes mellitus sudah cukup 
memenuhi kebutuhan perhari, namun 
persentase kadar trigliserida yang 
tinggi masih cukup besar yaitu 
36,62%. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Siti dan Mudita (2009), 
pemberian virgin coconut oil (VCO) 
yang memiliki kandungan vitamin C 
bahwa pemberian suplementasi VCO 
1-4% belum dapat menurunkan kadar 
trigliserida. Hal ini disebabkan karena 
deposisi lemak tubuh dipengaruhi oleh 
ransum yang dikonsumsi selain dari 
akibat pengaruh genetik. 
 
 
Hubungan Frekuensi Asupan Vitamin C terhadap Kadar Glukosa Darah 





Glukosa Darah Total  p 






Jumlah  (%) Jumlah  (%) 
>1kali/hari 15 21,43 55 78,57 70 100 0,316 
<1kali/hari 0 0 2 100 2 100  
         
Persentase sampel yang 
memiliki kadar glukosa darah 
terkendali sebesar 21,43% dan hasil 
tersebut berasal dari responden yang 
memiliki frekuensi asupan vitamin C 
cukup, dan sangat berbeda jauh 
dibandingkan dengan responden yang 
memiliki asupan vitamin C kurang 
yaitu sebesar 0%. 
Persentase pada sampel yang 
memiliki kadar glukosa darah tidak 
terkendalimemiliki hasil yang lebih 
besar dibanding sampel yang memiliki 
kadar glukosa darah normal dengan 
frekuensi asupan yang sama-sama 
cukup yaitu sebesar 78,57%. Sampel 
yang memiliki frekuensi asupan 
vitamin C cukup belum tentu memiliki 
kadar glukosa darah normal begitu 
juga sebaliknya. Hasil ini dapat 
diperkuat oleh uji korelasi pearson 
product moment dengan nilai ρ 
sebesar 0,316. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan antara 
frekuensi asupan vitamin C terhadap 
kadar glukosa darah pada pasien 
diabetes mellitus. 
Berdasarkan data tabel 12 
meskipun sampel dengan frekuensi 
asupan vitamin C dengan cukup, 
namun kadar glukosa darah tetap 
tinggi, hal ini  disebabkan faktor usia 
sampel. Hasil penelitian  diketahui 
usia sampel paling banyak pada usia 
56 tahun ke atas.  Semakin tua usia 
seseorang maka akan  terjadi 
peningkatan intolenransi glukosa. 
Adanya proses penuaan 
menyebabkan berkurangnya 
kemampuan sel β pancreas dalam 
memproduksi insulin (Sunjaya, 2009). 
Selain itu orang yang berusia lebih tua 
terdapat penurunan aktivitas 
mitokondria di sel-sel otot sebesar 
35%. Hal ini berhubungan dengan 
peningkatan kadar lemak di otot 
sebesar 30% dan memicu terjadinya 
resistensi insulin. Hasil penelitian 
Sarifah (2009) menyebutkan dari tujuh 
faktor yang menyebabkan masih 
tingginya yaitu pengetahuan, usia, 
obesitas, ketaatan diet, ketaatan 
latihan fisik ringan, ketaatan konsumsi 
obat dan stress, hanya faktor usia dan 
ketaatan latihan fisik yang 
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berhubungan secara signifikan 
dengan kadar gula darah pada pasien 
DM II. 
Berdasarkan penelitian 
Chairunnisa (2012), pemberian pasta 
tomat dengan frekuensi 77 mg/100 g 
per hari namun tidak dapat 
menurunkan kadar glukosa darah 
pada mencit diabetes mellitus secara 
optimal. Menurut Suyono (2002) hal 
ini karena diabetes merupakan 
penyakit dimana pankreas tidak 
mampu menghasilkan insulin yang 
cukup untuk menghantarkan glukosa 
ke dalam sel, apabila glukosa tetap 
berada di dalam maka glukosa dalam 
darah akan meningkat. 
 
 
Hubungan Frekuensi Asupan Vitamin C terhadap Kadar Trigliserida 





Trigliserida Total  p 
Normal  Tinggi  Jumlah  
 
(%) 
 Jumlah  (%) Jumlah  (%) 
>1kali/hari 44 62,86 26 37,14 70 100 0,599 
<1kali/hari 1 50 1 50 2 100  
  
Persentase sampel yang 
memiliki kadar trigliserida normal 
sebesar 62,86% dan hasil tersebut 
berasal dari sampel yang memiliki 
frekuensi asupan vitamin C cukup. 
Persentase pada sampel yang 
memiliki kadar trigliserida tinggi 
memiliki hasil yang lebih kecil 
dibanding sampel yang memiliki kadar 
trigliserida normal dengan asupan 
vitamin C yang sama-sama cukup 
yaitu sebesar 36,62%. Sampel yang 
memiliki asupan vitamin C cukup 
memiliki kadar trigliserida normal. 
Hasil ini dapat diperkuat oleh uji 
korelasi Rank Spearmen dengan nilai 
ρ sebesar 0,599 yang nilainya lebih 
besar dari 0,05 artinya H0 diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan antara frekuensi asupan 
vitamin C terhadap kadar trigliserida 
pada pasien diabetes mellitus. 
Tidak adanya hubungan antara 
frekuensi asupan vitamin C dengan 
kadar tigliserida dapat disebabkan 
oleh faktor seperti kurangnya aktivitas 
fisik, kebiasaan riwayat pasien yang 
mempunyai obesitas dan merokok. 
Oleh karena sifat vitamin C adalah 
larut dengan air dan apabila faktor 
sampel yang memiliki obesitas, 
kebiasaan merokok, maka 
peningkatan frekuensi vitamin C yang 
cukup tetap menjadikan tigliserida 
tetap tinggi. Menurut Toth dan Maki 
(2008) penyakit DM merupakan salah 
satu faktor yang menyebabkan 
meningkatnya kadar trigliserida. 
Faktor-faktor yang dapat 
meningkatkan kadar trigliserida antara 
lain seperti kelebihan berat badan dan 
obesitas, kurangnya aktivitas fisik, 
merokok, dan penggunaan obat-
obatan yang dapat meningkatkan 
kadar trigliserida. 
Resisten insulin pada 
penderita DM tipe 2 mengakibatkan 
meningkatnya kilomikron, VLDL, 
trigliserida, kolesterol, LDL dan 
menurunnya HDL. Makin resistensi 
insulin, makin meningkat sintesis 
trigliserida dan VLDL. Enzim yang 
berperan yaitu lipoprotein lipase,  
hepatik trigliserid lipase, lipoprotein 
transfer protein dan lecithin 
cholesterol acyltransferase (LCAT). 
Pada DM terjadi dua abnormalitas 
metabolisme trigliserida yaitu over 
produksi VLDL dan lipolisis yang tidak 
efektif olehlipoprotein lipase sehingga 
menyebabkan hipertrigliseridemia. 
Defisiensi insulin yang berat dapat 
mengakibatkan percepatan lipolisis. 
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Peristiwa ini mengakibatkan kenaikan 
kadar trigliserida (Mayes, 2003) 
Frekuensi asupan vitamin C 
yang cukup yaitu pada sayur dan 
buah 100-200 g/hari belum dapat 
menunjukkan asupan vitamin C yang 
cukup dibutuhkan oleh tubuh. Hal ini 
terbukti dari frekuensi asupan vitamin 
C pada pasien diabetes rawat jalan 
RSUD Dr. Moewardi bahwa frekuensi 
yang cukup belum membuktikan 
penurunan pada kadar trigliserida. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Siti dan 
Mudita (2009), bahwa frekuensi 
pemberian suplementasi VCO 1-4% 
perhari dalam ransum belum dapat 
menurunkan kadar trigliserida pada 
penderita diabetes mellitus. Hal ini 
disebabkan karena deposisi lemak 




1. Asupan vitamin c pada pasien 
rawat jalan diabetes mellitus di 
RSUD Dr. Moewardi yaitu 
sebanyak 98,6% cukup 
sedangkan sisanya hanya 1,4% 
sampel yang kurang asupan 
vitamin C.  
2. Frekuensi asupan vitamin C pada 
pasien rawat jalan diabetes 
mellitus di RSUD Dr. Moewardi >1 
kali/ hari sebanyak 97,2% dan 
sisanya <1 kali/hari sebanyak 
2,8%.. 
3. Kadar glukosa darah pada pasien 
rawat jalan diabetes mellitus di 
RSUD Dr. Moewardi yaitu 
sebanyak 20,8% sampel memiliki 
kadar glukosa darah normal 
sedangkan 79,2% sampel memiliki 
kadar glukosa darah tinggi. 
4. Kadar trigliserida pada pasien 
rawat jalan diabetes mellitus di 
RSUD Dr. Moewardi yaitu 
sebanyak 62,5% sampel memiliki 
kadar trigliserida normal dan 
sebanyak 37,5% sampel memiliki 
kadar trigliserida tinggi. 
5. Ada hubungan antara asupan 
vitamin C terhadap kadar glukosa 
darah (nilai ρ < 0,05). 
6. Ada hubungan antara asupan 
vitamin C terhadap kadar 
trigliserida pada pasien diabetes 
mellitus (nilai ρ < 0,05). 
7. Tidak ada hubungan antara 
frekuensi asupan vitamin C 
terhadap kadar glukosa darah 
(nilai ρ > 0,05). 
8. Tidak ada hubungan antara 
frekuensi asupan vitamin C 
terhadap kadar trigliserida pada 




1. Bagi RSUD Dr. Moewardi 
a. Sebagai bahan pembelajaran 
dan masukan untuk mencegah 
peningkatan kadar glukosa 
darah dan trigliserida pada 
pasien diabetes mellitus. 
b. Adanya kerja sama yang baik 
antara ahli gizi dan dokter 
terhadap pasien diabetes 
mellitus mengenai asupan 
pasien. 
2. Bagi pasien diabetes mellitus 
Diharapkan 
empertahankan asupan makanan 
yang mengandung vitamin C untuk 
menurunkan kadar glukosa darah 
dan trigliserida sehingga tidak 
mengakibatkan komplikasi. 
3. Bagi peneliti 
Perlu melakukan penelitian 
yang lebih spesifik berkaitan 
dengan hubungan asupan vitamin 
C terhadap kadar glukosa darah 
dan trigliserida pasien diabetes 
mellitus, dan faktor lain yang 
mempengaruhi turunnya kadar 
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